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ADBSTRAK

Penelitian tentang Penggunaan Bokashi Kotoran Sapi dan Bokashi Feeng Gondek
terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang daun (A8 fsidorum 1)
pada Tanah Ultisol telah dilakukan dari bulai Mei sampai Okober 2008 di Rumah
mace dan Laboratorium Fisiologi Tumbuhan/ Kuelur Jaringan Jurusan Biologi
Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam Universiias Andalas Padang.
Penelitian dilakukan secara eksperimen, menggunakan metode Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 8 perlakvan dan 3 ulengan, Perlakuan teedici dari wops
pemberian bokashi (kantral), pemberian 15 @/ polybag bokashi ketoran sapi, 30
#'polybag bokashi kotoran sapi, 45 g/polybag bokashi kotoran sapi, 60 g/polvbag
bokashi koetran sapi, 3,0 g polvbag bokashi eceng gondok, 4.5 g/ polybag hokashi
ceeng gondek, dan 6.0 & polybag bokashi eceng pondok. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian perlakusn tidak berpengarub nvata terhadap tingei,
jumlah daun, jumlah anakan, berat basah, dan berat kering bagian atas tanaman,
Pemberian 15 g/polvbag hokashi kotoran sapi memberikan hasil terbaik pada berat
basah dan berat kering akar sedangkan peningkatan dosis bokashi eceng gondok
Lerpengaruh menurunkan berat bassh dan berat kering akor,



. PENDAHLULUAN

11 Latar Belakang

Pada saat terjadi krisis ekonomi di Indonesia, komoditas holtikultura vang meliputi
tanaman sayuran, buah-buahan, dan tznaman hizgs merupakan salah saflu pemicuy
pertumbuhan ekonomi baru pada sektor peranizn. Bahkan beberapa produk
komoditas sayuran Indonesia telah menjadi mata dagang ekspor dan sumber devisa
negara. Oleh karena i, produksi, produktivitas, dan kualitas sayuran nasional perlu
ditingkatkan terutama untuk jenis tanaman sayuran potensial yvang sclama i belum
mendapat perhatian. Salah satu jenis kemoditas sayuran potensial vang layak
dikembangkan secara intensif dalam skala agribisnis adalah bawang daun [Alliiom
Sistrdoxsea L) (Suirisna, [skandar, Suwalan, 2001 ).

Bawang daun merupakan sziah sale jenis znaman sayuran vang digunakan
sehagai bohon penyedap rasa {(bumbu) dan bahan campuran sayoran Jain pada
beberapa jenis makanan populer di Indonesia, seperti solo, sup, campuran bumbu
mie instan, dan penvedap jenis makanan lainnva. Pemasaran produksi bawang daun
tidak hanva untuk pesar dalam negeri (domestik) melainkan juga pasar luar negeri
ickspor). Produksi jesis bawang daun ini sangat dimantikan oleh pasar ckspor
Singapura dan Belandz (Kinantt dan Untung. 19925

Disamping i, permintaan bawang daun semakin meningkat seiring dengan
laju  pertumbuhan  penduduk.  Peningkatan permintaan terotama berasal dari
perusahaan yang memproduksi makanan mic instan yang mengounakan bawang
daun sebacai bumby bahan penyedap rasa. Berdasarkon estimasi Bank Duniz, selama
periode tahun 1995 — 2010 konsumsi sayuran (termasus bawang daun} dan buah-

buahan aken meningkat rata-rata 3.9 persen | Pasandaran dan Hadi, 1994).
= b



Bawang daun memiliki prospek yang cukup baik seiring dengan peninakatan
kebutuhon permintaan Konsumen demestik mavpon untuk twjuan ekspor. Namun
demikian, pada saat ini produktivitas rata-cata ditinekal petani mast ¢ relatif rendah
akibat bedum tersedianya rakiton budidays vang optimal {Sutrisna er . L. 20010, Salah
satu cara uniuk mengoptimalkan budidava bawang daun dapat o lakukan secara
gkstensifikasi yang mengarah pada perlussan areal permanian, dimana pemaniaatan
lalan kering memberikan prospek yang lebih baik terutama untuk dagrah-daeeah luar
jawa, Lahan kering ini didominast oleh tanah Ultisol (1smal dan Efendi; 1935},

Di Indoresia jenis tanah Ultisol merupakan lanah masam yanz dominan
{38401 juta Ha), dan ditkuti aleh tanah Latosol, Aluvial dar sedi it Padsol, Tanah
Ultisol ini tersebar hampic diseluroh Indunesia seperti di datara -dataran Banten,
Lampung, Sumatera timur, Sumatera selatan, Aceh, dan Sulawesi. Penggunzan
pupuk yang lengkap sangat wibutuhkan oleh wnsh ini karenz kandungan unsue hara
tanaman sepertt M, I, K dan Ca umumnya rendah (Hakim, Nvakpe, Lubis, Nugrohe,
Saul. Diha. hong, Bailey, 1986}

Ahmad (1990) mengatakan balinwa masalah wtame vang dihadapi dalam
pendayagunaan tanah Ulisol adalah sangat miskin unser hara. mempunyai keasaman
vang tinggi. kapasitas tukar kation (KTK) vang rendah, dan dava pegang air vang
sangat rendah sema kejenuhan Al yang tingzi sehingga menvebabkan anah ini peks
terhadap erosi don Kurang daik untuk perturmbuhen tanaman

Upava terbaik wntuk meningkatkan kesuburan tansh Uhisol ini adzlah melaloi
penggundan pupuk organk. Pemakaian bokash sebagal pupek orgunik memiliki
keuntungan antara lain memperbaiki kemampuan tznah menahan aie, meningkatkan
unsur  hars  mikro, tdek  memimbulkan pencemaran  lingkunoan  senaz  dapat
memperbaiki sifat fisika, kimia, dan biclogi tanab sehingga akan meningkatkan

produktidates tanzh (Hoesen, 1998),



IV, HASIL DAN PEMBAITASAN

Dari penelitian vang telah dilakukan mengenai penggunaan b kashi kotoran sapi dan
hokashi eceng gondok terhadap pertumbuhen dan preduksi tanzman bawang daun

(eAdlisan fistuloswm |.) pada tanah Uhisol didapatkan hasil sehagai berikut:

4.1 Rata-rata tinggi tanaman, jumlah daun, dan jumlah anakan

[Fari analiza sidik ragam dapat dilihat bahwa pemberian bokashi kotoran sapi dan
dokashi eceng gondok tidak berpenganch nyata terhadap tin ai tanaman, jumlah daun
dan jumlah anakan, Rata-rata tinggi inaman, jumlah daun cn jumlah znakan A
Jiitwdesum L. disajikan pada Tabel |

Tabel L. Penggunaan . ckashi ketoran sapi dan bokashi eceng ondok terhadap tingei
tanaman, jurniah daun day fumlab anakan Affie fisedesin L pada Minggu

kedelapan.
B Perlakuan Tinggi Jumlzh —  [Jumlzh |
ansmean (cm) | deun (helai) | anakan
A Tanpa hakashi {koritrol) 29,5673 | 176674 3,00 g
B 15 p/polibag bokashi kotoran sapi 38,0332 | 9667 a 367 a
L 340 g'polibag bokashi kotoran sapi 34,367 a }333a | 2pFa
D45 4;:4|I|I'~=L52 bakashi katoran supi 29,500 a 146672 | 3.67a
E &0 s/nolibag hokashi kotoran sapi 31738 LB.736a | 31,88y
F 3.0 g'polibag bokashi eceng sondok 28, H_“"'J I‘E-[i{'i"' a | 467a
G 4.3 gipolibag bokashi eceng pondok | 23233 & 43338 | 347
_H 6.0 g/polibag bokashi r.:t._n_!g_g_n:nrdtl-: i .'!?_i.~llfll'1_n II‘.“.‘_H R 1,33

Dari Tabel 1 diatas dapmt dilihan, behwa pemberian bobashi kowoean sapi
mavpun bokashi cceng gondok selama delapan minggu tidak berpengareh nvata
terhadap tinggi tanaman. Hal ini diduga karenz unsur hara vang terdapat didalam
bukashi Kotoran sapi maupun bokashi ecung oondok Beism terserap dan terura

sempurng. sehingga belum memperlibatkan pengarul vang berbeda nyvara terhadap
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